V.PENUTUP

Kesimpulan

Mainan sebagai bagian dari budaya massa terbukti mampu memvisualkan
fenomena budaya populer melalui simbolisasi. Untuk menghasilkan jukstaposisi
yang rumit, dapat direalisasikan melalui teknik montase yang terbukti mampu
menimbulkan kesan nyata pada sebuah mainan,

Sebuah jawaban tentunya mengubur sebuah pertanyaan, akan tetapi sebuah
jawaban tentunya dapat memunculkan berbagai pertanyaan baru. Ada beberapa
permasalahan baru yang muncul dalam penelitian ini. Berikut pertanyaan baru
yang muncul dari penelitian yang dilakukan:

e Fotografi memungkinkan kita untuk mencetak gambar yang sama berkali-
kali. Teknologi digital bahkan dapat menyebar luaskan sebuah foto tanpa
harus mencetaknya. Lalu bagaimanakan menjaga eksklusifitas sebuah
karya fotografi digital ?

o Computer Generated Images (CGI) telah banyak digunakan untuk
membantu pembuatan film-dan iklan cetak maupun clektronik. Apakah
suatu saat pencapaian teknologi CG/ akan menggantikan peran fotografi ?
Jika tidak, apa yang dapat membuat fotografi bertahan ?

B. Saran

Selama proses pengerjaan, penelitian ini menghadapi berbagai masalah

yang harus dilalui. Masalah-masalah ini hendaknya dijadikan pembelajaran pada

penelitian-penelitian selanjutnya. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah
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e Ketersediaan buku yang membahas tentang mainan sccara mendalam
sangat terbatas. Walaupun banyak beredar di internet, informasi tentang
mainan yang tersedia dirasa kurang terpercaya validitasnya karena tidak
ada sumber yang jelas.

o Pembahasan tentang budaya populer dan jenis mainan sangatlah luas.
Akan lebih baik jika penelitian selanjutnya dipersempit pada satu
permasalahan saja.

e Sebagai benda buatan manusia, mainan masih memiliki berbagai
kekurangan. Garis-garis sambungan, pengunaan bahan plastik, gestur-
gestur tertentu yang tidak dapat dilakukan mainan, semua ini memberikan
keterbatasan dalam pembuatan karya. Hal ini bisa diatasi dengan teknik
olah digital, namun adakah cara selain menggunakan mainan ?

Menggabungkan sebuah foto dengan C. G, misalnya,
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